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Abstract. This research aims to describe the improvement in learning outcomes in spatial volume material
using the TARL approach for class IV students at SDN 01 Kanigoro. This research was carried out using
a type of Classroom Action Research (PTK) which was carried out in 2 cycles which aimed to determine
the increase in the completeness of student learning outcomes through the TARL learning approach. The
research subjects were 12 class 1V students at SDN 01 Kanigoro. The research results show an increase in
student learning outcomes in mathematics subjects using the TARL approach at SDN 01 Kanigoro. Based
on the results of pre-cycle action activities, there were 3 students who completed and 9 students who did
not complete. In the first cycle, there were 7 students who completed and 5 students who did not complete.
while in the second cycle there were 11 students who completed it and I student who did not complete it.
In conclusion, by using the TARL approach, student learning outcomes in class can improve.
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Abstrak. Penelitian yangbertujuan mendeskripsikan peningkatan hasil belajar materi volume bangun
ruang melalui pendekatan TARL pada siswa kelas IV di SDN 01 Kanigoro. Yang dilakukan penelitian ini
menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam 2 siklus yang bertujuan untuk
mengetahui peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa melalui pendekatan pembelajaran TARL. Subjek
penelitian siswa kelas IV SDN 01 Kanigoro berjumlah 12 siswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan TARL
di SDN 01 Kanigoro. Berdasarkan hasil kegiatan tindakan pra siklus, terdapat 3 siswa yang tuntas dan
9 siswa yang belum tuntas. Pada siklus pertama, terdapar 7 siswa yang tuntas dan 5 siswa belum tuntas.
sedangkan pada siklus kedua terdapat 11 siswa yang tuntas dan 1 siswa belum tuntas Kesimpulannya,
dengan menggunakan pendekatan TARL, hasil belajar siswa di kelas dapat meningkat.

Kata kunci: TARL , Hasil Belajar, Matematika

LATAR BELAKANG

Upaya dalam membangun peradapan yang maju dimulai dari memajukan
Pendidikan yang berkualitas untuk membentuk generasi yang cerdas dan karakter yang
baik. Dengan adanya pendidikan dalam setiap individu dapat mengembangkan

kemamuan kognitif, afektif dan psikomotorik dalam menjalani kehdupan yang layak




(Pramudianti dkk., 2023). Adapun tujuan pendidikan adalah mendidik setiap individu
agar bermanfaat bagi bangsa dan negara (*Adawiyyah dkk, 2024). Dengan pemahaman
ini, jelas bahwa pendidikan berperan penting secara krusial dalam mengembangkan
sumber daya manusia tidak hanya memiliki keterampilan namun juga adaptif pada
perubahan zaman, sekaligus membentuk tenaga kerja yang handal dan kompeten dalam
menghadapi tantangan global (Rukmi dan Khosiyono, 2023).

Guru sebagai kunci utama dalam proses pembelajaran dan harus mampu berperan
sebagai fasilitator dalam menciptakan pengalaman belajar yang sesuai dngan kebutuhan,
minat, dan tingkat pemahaman siswa, sehingga setiap anak bisa merasakan pengalaman
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik pribadinya (Ulfah dkk, 2023). Adapun
langkah yang dapat dilakukan oleh guru yaitu dengan mengadopsi model beragam dalam
pembelajaran untuk beberapa proses pembelajaran matematika guna meningkatkan
efektivitas dan daya tarik proses pembelajaran (Prasasty & Utaminingtyas, 2020).
Matematika adalah fondasi bagi perkembangan teknologi yang modern dan berperan
krusial di berbagai ilmu pengetahuan. Melalui matematika, kemampuan berpikir kritis
manusia diasah, membuka jalan bagi inovasi dan solusi dalam menghadapi tantangan
global (Prastiwi dkk, 2024).

Matematika tidak hanya sekadar ilmu hitung, melainkan juga alat untuk mengasah
kemampuan bagaimana menghadapi masalah, berpikir kritis, dan logika yang akan
berguna dalam berbagai aspek kehidupan (Kamal, 2021). Salah satu materi pembelajaran
matemetika yang diterapkan dalam kehidupan nyata antara lain menghitung volume
kubus dan balok. Dengan mempelajari materi tersebut maka peserta didik dapat
menghitung untuk menemukan volume sebuah bangun ruang. Mempelajari konsep
volume bangun ruang sangatlah penting untuk kehidupan sehari-hari, selain
mengaplikasikannya secara praktis juga dapat mengembangkan keterampilan secara
analitis dan matematis yang lebih luas (Arpiyadi dkk, 2017).

Sebagai seorang guru, penting untuk memperhatikan karakteristik peserta didik
sebelum merancang pembelajaran. Pembelajaran yang mengutamakan peserta didik yaitu
dengan memberikan sesuai karakteristik dan pembelajaran berpusat terhadap peserta
didik untuk menjadi lebih bermakna dan efisien. Jauhari dkk, (2023) menyatakan bahwa
pendekatan pembelajaran dapat dikatakan berpusat pada siswa yaitu proses pada kegiatan

belajar mengajar yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan minat yang dipunyai oleh




siswa. Pendekatan ini menekankan bahwa kebutuhan dan keinginan siswa harus
diperhatikan selama proses pembelajaran.

Guru menganggap semua kemampuan dalam menerima materi siswa sama, hingga
dalam lingkup pembelajarannya tidak sesuai dengan kemampuan siswa. Siswa kerap
menganggap bahwa matematika sebagai pelajran yang membosankan dan sulit (Prasasty
& Utaminingtyas, 2020). Hal ini menyebabkan kurangnya minat dan antusiasme mereka
dalam mempelajari matematika. Sehingga prestasi dan pemahaman mereka terhdap
materi matematika pun menurun. Selain itu, tantangan dalam memahami konsep
matmatika yang kompleks sering kali membuat siswa frustrasi serta kehilangan semangat
belajar lebih lanjut.

Menurut Raharjo (2021) ketika peserta didik tidak tertarik untuk belajar, mereka
biasanya kurang memperhatikan penjelasan guru dan menunjukkan ketidakpedulian
terhadap materi yang disampaikan (Wilujeng dkk, 2024). Mereka menjadi kurang tertarik
untuk mengikuti pelajaran, jarang mengajukan pertanyaan atau terlibat dalam diskusi
kelas, dan sering kali merasa enggan untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar
mengajar. Kurangnya minat ini juga mengakibatkan mereka tidak merasakan kesenangan
atau kepuasan dalam mempelajari mata pelajaran matematika, yang pada akhirnya dapat
berdampak negatif pada pemahaman dan prestasi akademik mereka (Jauhari dkk.,2023).
Hal ini menjadikan siswa memperoleh hasil belajar yang kurang optmal tidak mencapai
KKTP pada saat dilakukannya penilaian. Kemungkinan hal tersebut berdampak dari
pemilihan metode pembelajaran yang kurang memadai oleh guru. Kurangnya
peningkatan motivasi dan keterlibatan siswa akibat metode yang kurang tepat dapat
memengaruhi pencapaian akademik.

Terdapat beberapa anak yang belajar dengan cepat dan menyelesaikan tugas lebih
awal, ada juga dari beberapa siswa memerlukan waktu tambahan untuk bisa
menguasainya dan sering tertinggal dibandingkan dengan teman-teman mereka
(Hermawan, 2014). Dalam konteks pendidikan, perbedaan kecepatan belajar anak-anak
menjadi penting untuk dipahami. Sebagian anak mungkin lebih cepat memahami materi
sehingga menyelesaikan tugas lebih awal, sementara yang lain ada yang memerlukan
waktu cukup lama untuk menguasai konsep-konsep tersebut. Hal ini memerlukan

pendekatan pendidikan yang mampu mencakup semua siswa dan merespons kebutuhan




individu mereka, dengan strategi diferensiasi pengajaran dan lingkungan belajar yang
mendukung agar setiap anak dapat mencapai potensi belajarnya secara optimal.

Permasalahan yang terjadi di SDN 01 Kanigoro dalam mata pelajaran matematika
adalah banyak siswa merasa kesulitan, terutama saat mempelajari materi pada volume
bangun ruang seperti kubus dan balok. Tidak hanya itu, terdapat perbedaan kemampuan
di antara siswa, di mana ada yang cepat memahami materi, sementara yang lain
membutuhkan pendampingan tambahan. Dalam kondisi ini berdampak dengan hasil
belajar peserta didik, yang merupakan standar keberhasilan pembelajaran. Hasil belajar
mencerminkan keberhasilan dari proses atau kegiatan pembelajaran yang telah dijalankan
(Listyaningsih dkk, 2023). Sebagaimana dinyatakan oleh Cahyono (2022), hasil belajar
juga salah satu indikator utama pada kesuksesan pembelajaran. Hasil ini mencerminkan
sampai dimana siswa dapat mengaplikasikan materi yang dipelajari dalam konteks
pembelajaran. Dengan demikian, hasil belajar tidak hanya menggambarkan pencapaian
akademik siswa, namun juga menunjukkan efektivitas metode pembelajaran yang
diterapkan dalam mendukung pemahaman dan kemampuan siswa.

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengidentifikasi upaya peningkatan pada
hasil belajar mata pelajaran matematika siswa kelas IV di SDN 01 Kanigoro, Kota
Madiun, khususnya materi konsep dasar mencari volume bangun ruang kubus dan balok,
dengan menggunakan pendektan Teaching at the Right Level (TARL). Diharapkan hasil
penelitiaan menjadi panduan bagi pendidik dalam memilih metode pembelajaran yang
efektif untuk mengajar matematika, terutama dalam konteks volume bangun ruang.
Dengan demikian, guru memudahkan siswa memahami konsep matematika yang sulit
mengoptimalkan pembelajaran sehingga meningkatkan hasil belajar mereka secara

keseluruhan.

KAJIAN TEORITIS

Upaya pendidik adalah dengan menggunakan metode pembelajaran yang lebih
interaktif dan menarik. Yakni adana pendekatan TaRL dalam pembelajaran untuk
memaksimalkan hasil beljar siswa dengan cara diferensiasi yang disesuaikan dengan
tingkat kemampuan siswa (Izzati dkk, 2024). Menurut Ismail dan Zakiah, pendekatan
pembelajaran yang berfokus pada capaian peserta didik dengan tujuan mempermudah
mereka untuk menguasai kompetensi yang dibutuhkan salah satunya adalah pendekatan

Teaching at the Right Level (TARL). Supaya setiap siswa mendapatkan pembelajaran




yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan pendekatan ini dirancang proses pada
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan efektif. Hal ini sangat penting mengingat
kemampuan siswa dalam satu kelas seringkali bervariasi. Dengan menerapkan TARL,
guru dapat mnyesuaikan metode pengajaran serta materi pembelajaran agar lebih relevan
dengan kebutuhan individu siswa, alhasil setiap siswa berkembang sesuai potensinya
(Mangesthi dkk., 2023). TaRL menekankan pentingnya melibatkan pengelompokan
peserta didik sesuai dengan tingkat kemampuan mereka daripada berdasarkan usia atau

kelas, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan sesuai kebutuhan individu.

Berdasarkan penelitian ‘Adawiyyah dkk, (2024) dalam judul “Implementasi
Pendekatan Teaching at The Right Level (TARL) Melalui Pembelajaran Berdiferensiasi
Untuk Siswa SD Kelas II” penerapan pendekatan TARL pada pembelajaran secara
berkelompok yang disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa dapat memfasilitasi
kebutuhan serta keterampilan siswa di kelas. Pendekatan ini terbukti efektif
meningkatkan kualitas belajar siswa. Adapun penlitian Prastiwi dkk, (2024) yang
berjudul “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Matematika melalui Pendekatan TARL”
terjadi adanya peningkatan signifikan pada hasil belajar peserta didik sebesar 52% setelah
menerapkan pendekatan TARL. Hasil-hasil penelitian ini memperkuat efektivitas
pendekatan TARL dalam mendukung pencapaian akademik siswa dengan menyesuaikan

metode pengajaran dengan kemampuan masing-masing peserta didik.

METODE PENELITIAN

Kajian yang dilakukan menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
bersifat deskriptif kualitatif. Menurut Nurhayati dkk, (2024) PTK adalah salah satu jenis
penelitian yang dilaksanakan dalam lingkup kelas dengan tujuan mencari solusi
permasalahan yang dihadapi dikelas (Zahra dkk, 2024). Adapun subjek penelitian yang
dilakukan adalah semua siswa kelas IV SDN 01 Kanigoro, Kota Madiun, total 12 siswa.
Rancangan penelitian yangdigunakan adalah model Kemmis dan McTaggart yang
diterapkan dalam dua siklus pada satu kelas. Model ini terdiri dari empat tahapan utama,
yaitu perencanaan, tindakan/pelaksanaan, observasi/pengamatan, dan refleksi (B. C.

Saputro, 2017).




Gambar 1. Pola PTK Kemmis dan MC. Taggart (1988)
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Untuk menilai keberhasilan belajar siswa, teknikpengumpulan data yang digunakan
adalah tes yang berfungsi sebagai alat ukur untuk mengevaluasi pencapaian siswa
disetiap siklus (Elan dkk, 2022). Analisis pada hasil tes akan dilakukan evaluasi untuk
melihat sejauh mana pendekatan TARL mampu meningkatkan hasil belajar siswa. setelah
itu peneliti melakukan pengolahan data dengan menghitung nilai dari hasil ketuntasan
yang dilakukan. Adapun kriteria keberhasilan belajar yang perlu dicapai oleh siswa atau
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) merupakan patokan untuk menilai
pencapaian mereka dalam bidang pembelajaran tertentu. Di SDN 01 Kanigoro memiliki

nilai KKTP 75.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Peneliti terlebih dahulu melakukan pra siklus dengan memberikan pre-test untuk menilai
ketuntasan hasil belajar siswa. Pre-test dilakukan dalam satu pertemuan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa. Pendekatan pembelajaran TARL terbukti mampu
memperdalam pemahaman siswa terhadap materi, sesuai dengan tingkat kemampuan.
Peserta didik membuat merasa lebih percaya diri daalm mengungkapkan pendapat saat
diskusi, serta mampu berpikir logis dan kritis dallam menyelesaikan masalah berkaitan
dengan materi matematika. Ketika dikelompokkan berdasarkan tingkat kemampuan

mereka lebih percaya diri untuk mengemukakan pendapatnya.

1. Kegiatan Pra-siklus

Tujuan kegiatan pra siklus untuk mengidentifikasi kondisi awal pembelajaran siswa




melalui penelaahan dokumen hasil belajar sebelumnya. Peneliti melakukan analisis
mendalam terhadap data yang telah dikumpulkan, termasuk nilai-nilai siswa dan
catatan terkait proses belajar mereka. Dari hasil ini, peneliti dapat menentukan titik
awal pemahaman siswa, melihat kekuatan dan kelemahan mereka, serta
mengidentifikasi kesenjangan dalam pembelajaran yang perlu diperbaiki. Langkah
ini menjadi fondasi penting sebelum melangkah ke fase tindakan, karena dengan
memberikan gambaran yang jelas pada siswa yang memerlukan perhatian lebih
dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, kegiatan pra tindakan ini
memungkinkan peneliti merancang intervensi yang tepat serta sesuai dengan
kebutuhan siswa, guna mencapai tujuan pembeljaran yang lebih optimal. Untuk
melihat nilai awal peneliti memberikan 3 soal terkait volume bangun ruang yang
biasa disebut assesmen diagnostik. Berdasarkan assesmen diagnostic kognitif hasil

yang diperoleh berbeda beda.

Tabel 1. Penilaian hasil belajar pra tindakan

No. Nama Nilai Ket.
Absen Peserta

Didik
1. AT 72 Belum Tuntas
2. AAF 66 Belum Tuntas
3. AS 66 Belum Tuntas
4, ANA 66 Belum Tuntas
5. AUS 77 Tuntas
6. BC 61 Belum Tuntas
7. GMQ 61 Belum Tuntas
8. LDN 77 Tuntas
9. MP 55 Belum Tuntas
10. MAN 55 Belum Tuntas
11. RDK 55 Belum Tuntas
12. RNA 83 Tuntas
JUMLAH 794
RATA-RATA 66,16

Berdasarkan rekapitulasi hasil pra tindakan yang ditampilkan pada Tabel 1, terlihat
bahwa hanya terdapat 3 siswa yang berhasil mencapai nilai KKTP (75) dari total 12
siswa. Hal tersebut mencerminkan mayoritas siswa belum mencapai standar yang
diharapkan oleh sekolah, yang tentunya menjadi perhatian serius dalam konteks
peningkatan kualitas pembelajaran. Ketidaksesuaian ini mencerminkan adanya

permasalahan yang mendasar dalam proses pembelajaran, baik dari segi metode




pengajaran, pemahaman materi oleh siswa, maupun faktor-faktor lain yang

memengaruhi pencapaian hasil belajar. Kondisi ini juga mengindikasikan perlunya

intervensi yang lebih terarah untuk meningkatkan ketuntasan belajar siswa secara

keseluruhan, agar harapan sekolah dalam mencapai standar pendidikan yang optimal

dapat terpenuhi.

. Kegiatan Siklus 1

1)

2)

3)

Perencanaan Tindakan Siklus 1

Setelah pra tindakan, peneliti menyusun perencanaan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran dengan menyiapkan Modul Ajar berbasis TARL, Lembar
Kerja Peserta Didik terstruktur, dan media pembelajaran digital seperti video

pembelajaran untuk meningkatkan minat dan motivasi siswa.

Pelaksanaan Tindakan Siklus 1

Pelaksanaan siklus 1 dilakukan dengan satu kali pertemuan. Peneliti melakukan
kegiatan pembelajaran berdasarkan Modul ajar, mulai dari pembukaan, inti dan
penutup. Kegiatan pembukaan seperti biasanya dengan salam, berdoa, presensi
kehadiran, apersepsi pembelajaran sebelumnya. Selanjutnya kegiatan inti peneliti
memberikan pertanyaan memantik yang berkaitan dengan materi lalu
menayangkan video pembelajaran untuk memperdalam pemahaman. Pada
kegiatan diskusi peneliti sudah membagi menjadi 3 kelompok yang disesuaikan
dengan level kemampuan kognitf siswa. Kemudian melakukan penyajian dengan
mempresentasikan di depan kelas dari masing masing kelompok. Dan terakhir
dilakuakn sebuah evaluasi yang dikerjakan secara individu berdasarkan
kelompok yang didalamnya terdapat soal yang berbeda. Kegiatan terakhir yaitu

penutup, memberikan motivasi saran dan kesimpulan dan ditutup dengan salam.

Observasi Dan Hasil Tindakan Siklus 1
Antusias siswa meningkat dalam proses pembelajaran. Namun, tes evaluasi
menunjukkan beberapa siswa belum mencapai ketuntasan. Hasil ini akan

digunakan untuk memperbaiki pembelajaran pada siklus 1I.




4)

Tabel 2. Penilaian Hasil belajar siklus 1

No. Nama Nilai Ket.
Absen Peserta

Didik
1. AT 100 Tuntas
2. AAF 83 Tuntas
3. AS 100 Tuntas
4. ANA 66 Belum Tuntas
50 AUS 83 Tuntas
6. BC 66 Belum Tuntas
7 GMQ 50 Belum Tuntas
8. LDN 100 Tuntas
9. MP 83 Tuntas
10. MAN 50 Belum Tuntas
11. RDK 50 Belum Tuntas
12. RNA 100 Tuntas
JUMLAH 931
RATA-RATA 77.58

Refleksi

Pada tahap refleksi, kegiatn menilai hasil belajar pra siklus dan siklus 1. Setelah
penerapan pendekatan TARL, terjadi peningkatan hasil belajar siswa dalam mata
pelajaran matematika. Meskipun penerapan TARL menunjukkan peningkatan,
masih terdapat 5 (lima) siswa yang belum tuntas dalam penilaiannya. Dengan

demikian, perbaikan dibutuhkann untuk siklus Il untuk hasil yang lebih optimal.

3. Kegiatan Siklus II

1)

2)

Perencanaan Tindakan Siklus I1

Peneliti memperbaiki dengan mengintegrasikan materi berbasis video dan media
ajar inovatif, "Kotak Ajaib" pada siklus II. Siswa mengamati video untuk
visualisasi konsep, sementara Kelompok Pintar menggunakan Kotak Ajaib di

depan kelas untuk meningkatkan keterlibatan dan dukungan bagi siswa.

Pelaksanaan Tindakan Siklus I1

Kegiatan pelaksanaan tindakan dilakukan dalam pada siklus I1 di kelas IV SDN
01 Kanigoro. Pembelajaran dimulai dengan pendahuluan, termasuk salam,
presensi, motivasi belajar, dan pertanyaan pemantik untuk mengaitkan materi

yang akan dipelajari. Selanjutnya, siswa menonton video dan memperagakan




media Kotak Ajaib. Untuk memastikan pemahaman materi, siswa yang belum
tuntas diminta untuk memperagakan soal di depan kelas. Siswa kemudian dibagi
ke dalam kelompok cermat (mahir), kelompok cerdas (berkembang), dan
kelompok pintar (mulai berkembang), masing-masing dengan permasalahan
sesuai tingkat kemampuan mereka. Pembelajaran diakhiri dengan mengerjakan

soal evaluasi yang dilakuakn secara individu.

3) Observasi Dan Hasil Tindakan Siklus II
Berdasarkan pelaksanaan tindakan tersebut memberikan hasil yang signifikan.
Dimana hanya tersisa satu siswa yang belum tuntas dalma pembelajarannya dari
12 siswa yang mengikuti tes tersebut.
Tabel 3. Penilaian hasil belajar siswa siklus I1
No. Nama  Nilai Ket.
Absen Peserta
Didik
L. AT 100 Tuntas
2 AAF 80 Tuntas
3 AS 100 Tuntas
4. ANA 80 Tuntas
5 AUS 100 Tuntas
6. BC 80 Tuntas
7. GMQ 80 Tuntas
8. LDN 100 Tuntas
9! MP 80 Tuntas
10. MAN 60 Belum Tuntas
1. RDK 80 Tuntas
12. RNA 100 Tuntas
JUMLAH 1.040
RATA-RATA 86.6
4) Refleksi

Peningkatan hasil belajar yang terdapat pada siklus Il memperlihatkan penerapan
pendekatan TaRL efektif untuk meningktkan pemahaman siswa. Adapun pada
siklus kedua, 11 siswa mencapai ketuntasan sementara itu hanya 1 siswa yang
belum tuntas dalam pembeljarannya. Sesuai hasil penelitian, siklus dalam PTK

dihentikan sampai pada siklus II.




Untuk memperjelasnya, peningkatan hasil belajar siswa direpresentasikan dalam
diagram untuk memudahkan visualisasi perbandingan kemajuan pencapaian siswa,

sebagai berikut:

Hasil Belajar siswa
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Grafik 1. Peningkatan hasil belajar siswa

Hasil belajar pada siklus I dan II tercantum dalam Grafik 1, yang menunjukkan
adanya peningkatan signifikan dalam hasil belajar siswa dari pra-siklus, siklus I, hingga
siklus II. Grafik tersebut memperlihatkan penurunan jumlah siswa yang belum tuntas
mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 75.

Penelitian dilakukan, berdsarkan rekapitulasi data hasil belajar, membuktikan bahwa
penerapan pendekatan TaRL efetif meningkatkan kualitas hasil belajar pada siswa dalam
mata pelajaran matematika. Perubahan signifikan terlihat kondisi awal hingga tindakan
pada siklus I dan II. Hasil dari kajian ini memperkuat hipotesis bahwa tujuan utama dari
pendeatan TaRL adalah mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan belajar peserta didik.
Melalui penilaian berkala yang membantu menentukan tingkat pemahaman siswa,
pengelompokan dinamis berdasarkan hasil penilaian tersebut, serta memberikan materi
dan aktivitas yang disesuaikan dengan kemampuan masing-masing kelompok (Saputro
dkk, 2024). Pendekatan TARL ini juga menckankan pentingnya pemantauan secara
berkelanjutan untuk memastikan ketercapaian komeptensi yang diharapkan oleh guru,

sehingga dapat berailh ke tingkat berikutnya (Saputro dkk, 2024). Pendekatan ini tidak




hanya memastikan relevansi dan penerimaan materi yang diajarkan oleh setiap siswa,
tetapi juga mendukung pengembangan kemampuan dan keterampilan mereka.

Siswa menjalani asesmen diagnostik untuk dikelompokkan berdasarkan level yang
tercermin dalam hasil asesmen tersebut dan menerima perlakuan sesuai dengan level
masing-masing (Peto, 2022). Selain itu pendekatan TaRL memetakan siswa berdasarkan
tingkat capaian mahir, berkembang dan mulai berkembang menjadi pmbelajaran berpusat
pada peserta didik serta meningktkan kemampuan kognitif (Ningrum dkk, 2023).

Tindakan yang dilakukan pada siklus I mengetahui tingkat kemampuan siswa yang
dikelompokkan menjadi tiga kelompok yaitu kelompok mahir, berkembang dan mulai
berkembang. Agar siswa tidak mengetahui bahwa mereka dibagi sesuai dengan
kemampuan maka peneliti mengubah nama kelompok menjadi kelompok cerdas, cermat
dan pintar. Dalam setiap soal yang diberikan juga berbeda sesuai dengan tingkat
kemampuan siswa. Pada penjelasan materi tindakan yang dilakukan adalah menyajikan
sebuah video untuk memantik siswa dalam memahami materi yang akan dibahas.
Menurut Aliyyah dkk (2021) bahwa dengan menggunakan media video maka
pembelajaran akan menjadi menarik dan menyenangkan karena dapat menampilkan
gambar dan suara, dimana dapat diharapkan meningkatkan hasil belajar siswa. Media
video dipilih karena penggunaannya dapat meningkatkan semangat dalam belajar peserta
didik dan melatih siswa menyelesaiakn permasalahan yang relevan dengan kehidupan
mereka (Nurwahidah dkk, 2021). Setelah melaksanakan tindakan tersebut menghasilkan
bukti adanya peningkatan hasil belajar siswa sesudah menerapkan pendekatan TARL.

Siklus II peneliti mencatat adanya siswa yang mengalami hambatan dalam
memahami materi, dengan beberapa siswa masih memperoleh nilai di bawah KKTP.
Untuk mengatasi hal ini, pendekatan yang diterapkan tetap sama tetapi dengan tambahan
materi berupa video dan media ajar "Kotak Ajaib." Media konkret ini, yang dapat dilihat
dan didengar, digunakan sebagai alternatif meningkatkan hasil belajar siswa (Setyawan,
2020). Media tersebut diharapkan membantu siswa yang belum mencapai nilai rata-rata
dalam memahami materi. Evaluasi melalui soal pilihan ganda yang disesuaikan dengan
kemampuan siswa menunjukkan peningkatan signifikan dalam pencapaian belajar di
siklus kedua, termasuk untuk siswa dari kelompok mabhir, berkembang, dan kurang
berkembang.

Berdasarkan data yang ada dapat disimpulkan pendekatan TARL terbukti efektif




dalam meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa secara bertahap dan konsisten. Hal
tersebut sesuai dengan pembahasan TaRL tidak hanya dapat menyempurnakan efektivitas
belajar mengajar, namun juga memverifikasi setiap peserta didik belajar sesuai dengan
kebutuhan unik mereka dan dapat mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan potensi
yang mereka miliki (Putri dkk, 2024). Melalui penerapan pendekatan TARL terlihat
adanya peningkatan yang terukur dan berkelanjutan dalam kemampuan siswa dalam
memahami dan memperoleh tujuan pembelajaran. Pendekatan TaRL diharapkan dapat
memberikan perlakuan yang adil dan sesuai kebutuhan belajar setiap peserta didik,
sehingga perkembangan pemahaman mereka menjadi optimal sesuai tingkat kemampuan
setiap individu (Pareza dkk, 2024). Pemahaman materi yang baik akan memudahkan

peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik (Indriyani, 2019).

KESIMPULAN DAN SARAN

Temuan penelitian ini memberikan implikasi penting bahwa pendekatan
pembelajaran yang disesuaikan dnegan tingkat kemampuan siswa seperti penerapan
pendekatan TARL mempunyai potensi besar dalm peningkatan kualitas pembelajaran.
Penndekatan ini terbukti efektif untuk peningkatan hasil belajar siswa dalm konteks
matematika. Peningkatan yang terlihat dari hasil evaluasi nilai matematika setelah
penerapan tindakan pada setiap siklus. Sebelum pelaksanaan siklus, trdapat 3 iswa dari
12 siswa yng sudah mencapai kompetensi yang diahrapkan. Setelah melakukan intervensi
pembelajaran pada siklus 1 dengan menerapkan TARL jumlh siswa yang tuntas
meningkat menjadi 7 siswa. Hal ini meningkat lebih signifikan pada siklus II dimana
terdapat 11 siswa dari 12 siswa yang sudah berhasil menguasai mata pelajaran
matematika. Hasil dari pengindikasian ini bahwa pendekatan pebelajaran yang diterapkan
telah memberikan dampak positif terhadap pencapaian hasil belajar siswa. Selain itu,
ditemukan bahwa model pembelajaran disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa
serta berpusat pada siswa. Untuk itu siswa memunginkan untuk mengeksplorasi
pengetahuan yang diperoleh dan berpikir logis sesuai dengan kemampuannya. Sebagai
guru, penting untuk memahami latar belakang peserta didik dan melakukan refleksi

secara berkelanjutan.
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